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2.1. Perancangan Model Sistem
2.1.1. Penentuan Komponen Dasar
Sistem teleoperasi yang akan dirancang pada penelitian ini berbasis jaringan komputer sehingga untuk komponen dasarnya bisa ditentukan sebagai berikut :
- Pengendali sisi jauh menggunakan Personal Computer. Koneksi ke obyek yang dikendalikan dengan memakai perantara port pararel dan rangkaian bufer. Komputer yang digunakan sebagai pengendali sisi jauh tidak memerlukan spesifikasi khusus selama sanggup menjalankan Server Application Program serta bisa mengidentifikasi rangkaian antarmuka.
- Pengendali lokal menggunakan Personal Computer. Komputer yang digunakan sebagai pengendali lokal juga tidak memerlukan spesifikasi khusus selama sanggup menjalankan Client Application Program.

2.1.2. Penentuan Obyek
Pada perancangan ini, obyek yang akan dikendalikan berupa peralatan elektronik yang tegangan kerjanya 220 V seperti televisi, radio, lampu, kipas angin, dan peralatan elektronik lainnya dengan batasan masalah menghidupkan-mematikan (ON-OFF) peralatan elektronik tersebut. 

2.1.3. Pembuatan Blok Sistem










Gambar 2.1. Blok Sistem

2.2. Perancangan Perangkat Keras
2.2.1.  Penentuan mode / Protokol Komunikasi
Untuk mode/protokol komunikasi, ditentukan dengan memakai Mode 0 (Simple protokol) / Basic Input-Output karena sudah mencukupi untuk perancangan ini.
.2.2. Perancangan Rangkaian Buffer
Komputer hanya menggunakan operasi dua keadaan yaitu operasi 1 (high atau setara 5 V) dan operasi 0 (low atau setara 0 V). Dari sini, untuk perancangan yang akan dibuat, maka bisa dibuat suatu rumusan sebagai berikut :
- Apabila terjadi operasi 1, maka peralatan elektronik akan hidup (ON),
-  Dan apabila terjadi operasi 0, maka peralatan elektronik akan mati (OFF). Untuk mempermudah penjelasan, rangkaian bufer diberi nama dP-Bufer.

Gambar 2.2 Rangkaian Buffer

2.2.3. Penentuan Tipe Bias
Seperti yang sudah dijelaskan pada bab II, salah satu fungsi dari transistor adalah sebagai saklar, maka perancangan rangkaian dP-buffer akan menggunakan transistor sebagai saklar digital untuk menghidupkan relay. Maka tipe yang umum digunakan sebagai saklar adalah bias basis. Maka bisa dirancang rangkaian sebagai berikut :

Gambar 2.3 Bias Basis


2.2.4. Analisis Rangkaian Buffer
Disini akan diperbandingkan antara hasil perhitungan dengan pengukuran kondisi cutoff dan saturation pada transistor yang dipergunakan pada sistem :
Tabel 2.1. Perbandingan Perhitungan dan Pengukuran Transistor
Perhitungan	Pengukuran














Gambar 2.4 Rangkaian Buffer







2.3.1  Prinsip Jaringan Komputer
Jaringan komputer pada prinsipnya adalah hubungan antara beberapa komputer yang memungkinkan terjadinya komunikasi antar komputer tersebut. Jaringan komputer yang dimaksud bisa kecil (misalnya hubungan antara dua atau beberapa komputer dalam rumah kost mahasiswa untuk game), bisa besar (misalnya jaringan komputer bank) atau super besar (seperti internet). Komunikasi yang dilakukan bisa dalam berbagai bentuk misalnya transfer file, perintah akses dan lain sebagainya.

2.3.2.  Fungsi Jaringan Komputer
Adapun fungsi dari jaringan komputer adalah sebagai berikut :
1.	Data share. Data yang terdapat pada satu komputer dapat digunakan atau diproses juga oleh komputer lainnya. Dengan sistem jaringan, maka dapat dengan mudah komputer yang satu saling bertukar data dengan computer lainnya. Contoh meng-copy file MP3 dari komputer lain. 
2.	Software share. Program yang terdapat pada satu komputer dapat digunakan juga oleh komputer lainnya. Dengan software share, memungkinkan semua komputer terhubung dalam satu program. 
3.	Resources share. Penggunaan perangkat keras secara bersama-sama sehingga tidak memerlukan pemasangan setiap perangkat keras ke setiap unit komputer. Contohnya adalah penggunaan printer, scanner, atau kamera.

2.3.3 IP (Internet Protokol) Address
2.3.3.1. Pengertian dan Fungsi
Alamat komputer dalam jaringan komputer dinamakan IP Address. IP Address ditulis sebagai 4 urutan bilangan desimal yang dipisahkan dengan titik. Setiap bilangan tersebut berupa salah satu bilangan yang berharga di antara 0-255 (nilai desimal yang mungkin untuk 1 byte/8 bit). Contoh penulisan IP address ialah sebagai berikut: 132.194.122.144. Jadi dengan menggunakan format seperti diatas, jumlah IP address yang tersedia ialah 255 X 255 X 255 X 255 IP address. Setiap komputer yang terhubung ke jaringan harus memiliki 1 IP address dan satu alamat IP address hanya boleh dimiliki oleh satu komputer.

2.3.4. Format IP Address
IP Address merupakan bilangan biner 32 bit yang dipisahkan oleh tanda pemisah berupa tanda titik setiap 8 bit-nya. Tiap 8 b	it ini disebut oktet. Bentuk IP address adalah sebagai berikut :

xxxxxxxx . xxxxxxxx . xxxxxxxx . xxxxxxxx

Setiap simbol “ x” dapat digantikan oleh angka 0 dan1 misalnya sebagai berikut:
00000100 . 11011100 . 11110001 . 00001001
Notasi IP address dengan bilangan biner seperti di atas tidaklah mudah dibaca dan ditulis. Untuk membuatnya lebih mudah dibaca dan ditulis, IP address sering ditulis sebagai 4 bilangan desimal yang masing-masing dipisahkan oleh sebuah titik. Format penulisan seperti ini disebut dotted decimal notation (notasi decimal bertitik). Setiap bilangan tersebut merupakan nilai dari satu oktet (delapan bit) IP address.

Gambar 2.5 Notasi desimal bertitik


2.3.5 Kelas IP Address
IP address terdiri dari 4 buah bilangan 8 bit, maka jumlah IP address yang tersedia ialah 255 x 255 x 255 x 255. Untuk mempermudah proses pembagiannya, IP address dikelompokkan dalam kelas-kelas. Tujuannya pembagian IP address ke dalam kelas-kelas adalah untuk memudahkan pendistribusian pendaftaran IP address.
	IP address dikelompokkan dalam lima kelas: kelas A, kelas B, kelas C, kelas D dan kelas E. Perbedaan pada tiap kelas tersebut adalah pada ukuran dan jumlahnya. Khusus kelas D diperuntukkan bagi jaringan multicast dan Kelas E untuk keperluan eksperimental.
Pembagian kelas-kelas IP address didasarkan pada dua hal : network-ID dan host-ID dari suatu IP address. Setiap IP address selalu merupakan sebuah pasangan dari network-ID (identitas jaringan) dan host-ID (identitas host dalam jaringan tersebut). 
	Network-ID ialah bagian dari IP address yang digunakan untuk menunjukkan jaringan tempat komputer ini berada.
	Host-ID ialah bagian dari IP address yang digunakan untuk menunjukkan workstation, server, router dan semua host TCP/IP lainnya dalam jaringan tersebut. Dalam semua jaringan, host-ID harus unik (tidak boleh ada yang sama).















Tabel 2.2 menunjukkan perbandingan range dari Network-ID dari kelas A, B, C. sedangkan untuk perbandingan Host-ID yang dimiliki oleh ketiga kelas tersebut dapat dilihat pada tabel.
	

Gambar 2.6 Macam-macan kelas IP Address







Sedangkan perbandingan IP address untuk kelas A, B dan C terhadap jumlah host dan jaringan yang dapat disediakan masing-masing kelas diperlihatkan pada table  berikut :

Tabel 2.4 Perbandingan Jumlah Jaringan dan Host





Ketika data dikirimkan melalui jaringan ke suatu host tertentu, data tersebut harus dikirim ke tempat dan proses yang tepat. Data yang dikirim turun atau naik pada lapisan-lapisan protokol TCP/IP harus dapat menyampaikan data untuk masing-masing lapisan pada protokol yang tepat. Sistem harus dapat mengkombinasikan data dari berbagai aplikasi ke beberapa protokol jaringan. Proses mengkombinasikan data dari berbagai sumber ke suatu jalur data tunggal dinamakan proses multiplexing, sedangkan proses sebaliknya dinamakan demultiplexing. Untuk memperoleh data yang tepat pada tiap-tiap lapisan tersebut, Internet Protokol menggunakan nomor port protokol untuk mengidentifikasi transport protocol, selanjutnya transport protocol tersebut menggunakan nomor port untuk mengidentifikasikan aplikasi yang akan digunakan. 
Nomor protokol merupakan sebuah byte tunggal pada word ketiga dari header datagram. Nilainya merupakan layer protocol Internet Protokol yang menunjukkan ke mana data harus dikirim. Setelah Internet Protokol mengirimkan data yang masuk ke transport protokol, kemudian transport protokol mengirimkan data ke proses aplikasi yang tepat. Aplikasi proses atau network services ditunjukkan dengan nomor port yang merupakan data 16 bit. Nomor port data asal dan nomor port data tujuan terletak pada header pertama data word dari tiap-tiap bagian paket TCP maupun UDP.

2.4.1. Komunikasi paralel 
Komunikasi paralel yang digunakan adalah komunikasi paralel lewat kabel data untuk printer (saat mengeluarkan data). Pada keadaan normal (tidak aktif) tegangan pada pin-pin ini adalah 0 volt, namun bila kita beri high, maka tegangannya akan berubah menjadi 5 volt. Pada pelatihan ini, komunikasi paralel hanya digunakan untuk mengeluarkan data, yang bisa berguna untuk menyalakan relay atau stepper motor untuk menjalankan atau mengontrol hardware. 

2.4.2. Data db 25 
Pada port paralel ada 3 jalur data, yaitu : 
	Jalur kontrol Memiliki arah bidirectional 
	Jalur status Memiliki satu arah, yaitu arah input. 
	Jalur data Memiliki 2 arah. Dapat juga berfungsi sebagai pengirim Address dan data, masing-masing 8 bit, dimana keduanya melakukan transfer data dengan protokol handshaking serta diakses dengan register yang berbeda. 
Alamat masing – masing Port yang sering digunakan  dalam PC
Tabel 2.5 Alamat Port
Nama Port	Alamat Register
LPT 1 DPLPT 1 PSLPT 1 PC	378h / 888379h / 88937Ah / 890
2.4.3. Konfigurasi Port Paralel
Port Pararel atau Port Printer sebenarnya terdiri dari tiga bagian yang diberi nama sesuai dengan tugasnya dalam melaksanakan pencetakan dalam printer. Tiga bagian tersebut adalah Data Port (DP), Printer Control (PC), dan Printer Status (PS), konfigurasi dari DP, PC, dan PS dapat dilihat pada table dibawah ini :
Tabel 2.6 Fungsi pin-pin dari db25
Nomor Pin 	Nomor Bit 	Jalur 	Sinyal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 - 25 	1 1 2 3 4 5 6 7 8 7 8 6 5 2 4 3 4 	Kontrol Data Data Data Data Data Data Data Data Status Status Status Status Kontrol Status Kontrol Kontrol 	Strobe Data 1 Data 2 Data 3 Data 4 Data 5 Data 6 Data 7 Data 8 Ack Busy P Error Select Auto FD Fault Init Select In Ground 

Port paralel dapat mentransmisi 8 bit data dalam sekali detak. Tata-letak dari ke-dua puluh lima pin (DB 25) parallel printer port, diperlihatkan dalam Gambar.

Gambar 2.7 Tata letak DB 25

2.5. Socket
Socket merupakan jembatan yang menghubungkan suatu aplikasi berbasis jaringan dengan lapisan TCP/UDP pada sistem operasi. Gambar berikut menunjukkan ilustrasi mengenai socket:

Gambar 2.8 Ilustrasi mengenai socket

Sebuah socket umumnya digunakan pada aplikasi yang menyangkut perpindahan data melalui jaringan komputer. socket menyediakan jalur untuk mentransfer data ke tujuan. Seperti terlihat pada gambar di atas, terdapat dua pasang socket, yaitu yang digunakan untuk proses pengiriman data dan yang digunakan untuk proses penerimaan data. 
Pada aplikasi client-server, socket digunakan dalam implementasi program sisi client maupun sisi server. Saat client mengirimkan request, socket pengiriman ada pada sisi client, sementara socket penerimaan ada pada sisi server. Pada saat server mengirimkan response, socket pengiriman ada pada sisi server, sementara socket penerimaan ada pada sisi client.
Sebuah socket dilengkapi dengan alamat, yang terdiri atas IP address tujuan dan nomor port. Nomor port merupakan bilangan bulat yang digunakan untuk membedakan layanan-layanan yang berjalan pada komputer server yang sama. Pengguna layanan menggunakan nomor port ini untuk menghubungi komputer server.
Oleh karena pada perancangan sistem akan dibuat suatu jenis layanan baru dengan memanfaatkan socket, maka dapat dibuat nomor port tersendiri untuk aplikasi tersebut. Winsock merupakan socket yang digunakan untuk menjadi antarmuka (interface) antara TCP/IP dengan Microsoft TCP/IP. Winsock dibuat pada tahun 1991. Sekarang ini kebanyakan aplikasi internet berbasis Windows menggunakan Winsock. Ada dua macam operasi yang bisa dilakukan Winsock, yaitu:
1.	sckTCPProtokol, pada mode ini, Winsock menggunakan protokol TCP sehingga koneksi yang dibangun bersifat connection oriented.




Komputer menggunakan rangkaian terpadu (IC) yang terdiri dari ribuan transistor. Parameter-parameternya (bdc, VBE, IB , IC dan seterusnya) dapat bervariasi lebih dari 50% terhadap perubahan suhu dan dari satu transistor ke transistor lain.
Walaupun demikian, IC komputer dapat bekerja dengan baik disebabkan karena rangkaian komputer dirancang untuk bekerja dengan dua keadaan, yang hanya menggunakan dua titik operasi pada garis beban dari masing-masing transistor. Desain dua keadaan yang umum adalah desain operasi jenuh (saturation), artinya setiap transistor diatur sedemikian rupa sehingga beroperasi pada keadan sumbat (cutoff) atau keadan jenuh (saturation). Apabila sebuah transistor berada dalam salah satu keadaan tersebut, maka variasi parameternya hampir tak berpengaruh. Karena itu, rangkaian dua keadaan dapat dirancang dengan kehandalan tinggi yang bebas dari pengaruh perubahan suhu dan variasi transistor.
Komputer modern tidak beroperasi dengan bilangan desimal. Yang diolah komputer itu adalah bilangan biner, yaitu bilangan yang dinyatakan dengan 0 dan 1. Pemakaian bilangan biner karena komputer dirancang untuk operasi dua keadaan (biner). Operasi dua keadaan merupakan hal yang universal dalam elektronika digital. Semua tegangan masukan dan tegangan keluaran dirancang  untuk dibedakan menurut nilai rendah (low) atau tinggi (high). Dua macam nilai tegangan ini dapat dikaitkan dengan bilangan biner sebagai berikut: tegangan rendah merepresentasikan biner 0 dan tegangan tinggi merepresentasikan biner 1. 
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